
FORMAT REVISI SOAL ASESMEN

Nama		: TEAM BIOLOGI
Mata Pelajaran	: Biologi
Asal Sekolah		: SMAN 1 SABANG
Kelas / Fase		: XI / F

A. Tujuan Lembar Kerja
Setelah mengisi LK ini, guru mampu:
1. Menganalisis keselarasan TP, kompetensi TKA, dan asesmen.
2. Mengidentifikasi kelemahan soal berdasarkan kaidah soal tes terstandar.
3. Merevisi soal agar lebih kontekstual, berbasis penalaran, dan sesuai kompetensi TKA.
4. Mengembangkan soal yang mendukung HOTS, literasi, dan numerasi.
5. Menyusun soal yang lebih siap mendukung keberhasilan siswa dalam TKA.


B. Petunjuk Kerja:
1. Cermati kembali soal dari TP di LK 2 termasuk analisis gap dan tindak tindak lanjutnya. 
2. Tuliskan soal tersebut  pada kolom “Soal Sebelum Revisi”.
3. Tuliskan kembali tindak lanjut dari hasil analisis gap dari LK2  pada kolom “Rekomendasi Hasil Analisis”. Tambahkan hasil analisis kaidah penyusunan soal terstandar dan HOTS dengan menggunakan instrumen analisis kualitatif butir soal dengan menggunakan instrumen pada tautan berikut https://s.id/instrumenAnalisisSoal . (substansi, konstruksi, dan bahasa)
4. Revisi soal-soal tersebut sesuai hasil rekomendasi.
6. Tuliskan hasil revisi pada kolom “Soal Setelah Revisi”.
7. Lakukan refleksi setelah seluruh tabel selesai diisi.
Soal Sebelum Revisi

1. Sepasang suami istri telah merencanakan kehamilan selama dua tahun. Berdasarkan hasil pemeriksaan, produksi sel sperma pada suami berada dalam rentang normal. Pada istri, ovulasi juga berlangsung secara teratur. Namun, pemeriksaan lanjutan menunjukkan bahwa salah satu tuba falopi mengalami penyempitan akibat jaringan parut. Dokter menjelaskan bahwa kondisi tersebut dapat menghambat pertemuan sel telur dan sperma.
Pasangan tersebut kemudian mempertimbangkan beberapa alternatif untuk m eningkatkan peluang terjadinya kehamilan.
Pertanyaan
Berdasarkan keterkaitan struktur dan fungsi organ reproduksi, tindakan yang paling logis untuk meningkatkan peluang kehamilan pada kondisi tersebut adalah ....
    A. Memberikan terapi untuk meningkatkan produksi sel telur agar jumlah ovum yang tersedia semakin banyak meskipun gangguan utama terdapat pada tuba  falopi.
   B. Melakukan tindakan medis yang membantu mempertemukan sperma dan ovum dengan melewati bagian tuba falopi yang mengalami penyempitan.
  C. Meningkatkan produksi hormon progesteron agar dinding rahim semakin tebal sehingga pembuahan dapat berlangsung meskipun tuba falopi tidak berfungsi optimal.
  D. Mengarahkan sperma langsung menuju rahim karena proses pembuahan secara normal terjadi di dalam rahim dan selanjutnya zigot akan berkembang di sana.
  E. Meningkatkan kontraksi uterus agar ovum yang dilepaskan dari ovarium dapat bergerak lebih cepat menuju tempat terjadinya pembuahan.

2. Seorang siswa, Raka, mengalami beberapa perubahan kondisi tubuh selama beberapa bulan terakhir. Ia merasa lebih mudah lelah meskipun aktivitas hariannya tidak bertambah. Berat badannya meningkat, tetapi nafsu makannya justru menurun. Ia juga sering merasa kedinginan ketika teman-temannya merasa suhu ruangan biasa saja. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar hormon tertentu dalam darahnya berada di bawah rentang normal.
Dokter kemudian melakukan pemeriksaan terhadap kelenjar yang menghasilkan hormon tersebut. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa aktivitas kelenjar tersebut menurun. Dokter menjelaskan bahwa hormon yang dihasilkan kelenjar tersebut berperan penting dalam mengatur penggunaan energi dan laju metabolisme sel.
Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan beberapa analisis sebagai berikut:
1. Penurunan aktivitas kelenjar menyebabkan produksi hormon pengatur metabolisme menurun.
2. Penurunan hormon menyebabkan aktivitas metabolisme tubuh menurun.
3. Penurunan metabolisme dapat berkaitan dengan mudah lelah, peningkatan berat badan, dan mudah merasa kedinginan.
4. Gangguan tersebut terutama berkaitan dengan kegagalan pankreas menghasilkan insulin.

Pertanyaan
Analisis yang paling tepat berdasarkan keterkaitan antara perubahan kondisi tubuh, kelenjar, hormon, dan fungsi fisiologisnya adalah ....
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 benar karena gangguan pada kelenjar tiroid dapat menurunkan hormon tiroid sehingga metabolisme tubuh menurun.
B. Pernyataan 1 dan 4 benar karena hormon tiroid dan insulin sama-sama dihasilkan oleh pankreas sehingga gangguan metabolisme terutama disebabkan oleh penurunan insulin.
C. Pernyataan 2 dan 4 benar karena penurunan metabolisme menyebabkan pankreas meningkatkan produksi insulin untuk mempertahankan suhu tubuh.
D. Pernyataan 1, 3, dan 4 benar karena hormon tiroid berfungsi utama mengatur kadar glukosa darah melalui kerja langsung pankreas.
E. Pernyataan 2 dan 3 benar karena peningkatan hormon tiroid akan menyebabkan metabolisme menurun sehingga tubuh mudah lelah dan mengalami peningkatan berat badan.

3. Seorang pasien mengalami keluhan berupa nyeri dan kekakuan pada beberapa persendian yang berlangsung berulang. Pemeriksaan menunjukkan adanya proses peradangan pada jaringan di sekitar sendi. Hasil pemeriksaan imunologis menunjukkan bahwa sistem pertahanan tubuh pasien menghasilkan respons terhadap komponen tubuhnya sendiri.
Dokter menjelaskan bahwa pada kondisi tersebut, sistem imun tidak lagi mampu membedakan secara tepat antara struktur tubuh sendiri dan zat asing. Respons imun yang berlangsung terus-menerus menyebabkan jaringan tubuh mengalami peradangan sehingga fungsi organ yang terkena dapat terganggu.
Berdasarkan informasi tersebut, perhatikan beberapa kemungkinan mekanisme berikut.
1. Sistem imun mengenali antigen pada jaringan tubuh sendiri sebagai sesuatu yang asing.
2. Aktivasi sel imun memicu pelepasan mediator yang menyebabkan proses inflamasi pada jaringan sasaran.
3. Peradangan pada jaringan sekitar sendi dapat menyebabkan nyeri dan keterbatasan gerak.
4. Gangguan tersebut terjadi karena antibodi tidak mampu mengenali antigen dari luar tubuh.
5. Kerusakan jaringan terjadi karena sistem imun menyerang bagian tubuh yang seharusnya tidak menjadi target respons imun.
Pertanyaan
Berdasarkan stimulus dan keterkaitan antara bagian tubuh yang menjadi sasaran sistem imun dengan dampak fisiologisnya, kombinasi pernyataan yang paling tepat adalah ....
A.1, 2, 3, dan 5
B. 1, 2, dan 4
C. 2, 3, dan 4
D. 1, 3, dan 4
E. 2, 4, dan 5
4. Dalam kegiatan praktikum, sekelompok siswa mengamati proses perkecambahan biji kacang hijau. Mereka menggunakan tiga kelompok biji dengan kondisi lingkungan berbeda.
· Kelompok I diletakkan di tempat terbuka dengan cahaya cukup.
· Kelompok II diletakkan di tempat gelap.
· Kelompok III diletakkan di tempat dengan intensitas cahaya rendah.
Setiap kelompok memperoleh jumlah air yang sama dan menggunakan jumlah biji yang sama. Setelah beberapa hari, siswa menemukan bahwa kecambah pada tempat gelap tumbuh lebih cepat memanjang, tetapi berwarna lebih pucat dibandingkan kecambah yang memperoleh cahaya. Guru kemudian meminta siswa tidak langsung membuat kesimpulan, tetapi merumuskan pertanyaan ilmiah lanjutan yang dapat diuji melalui percobaan. Pertanyaan tersebut diharapkan tidak hanya menghubungkan pertumbuhan dengan cahaya, tetapi juga mempertimbangkan
hubungan antara proses fotosintesis, ketersediaan energi, dan pertumbuhan tanaman.
Pertanyaan
Pertanyaan penelitian yang paling tepat untuk dikembangkan berdasarkan hasil pengamatan tersebut adalah ....
A. Mengapa kecambah yang tumbuh di tempat gelap memiliki warna lebih pucat dibandingkan kecambah yang memperoleh cahaya?
B. Apakah intensitas cahaya memengaruhi pertumbuhan kecambah kacang hijau?
C. Bagaimana pengaruh intensitas cahaya terhadap laju fotosintesis, kandungan klorofil, dan pertambahan biomassa kecambah kacang hijau jika
ketersediaan air dan jumlah biji dikendalikan?
D. Apakah kecambah kacang hijau membutuhkan cahaya untuk dapat hidup dan tumbuh dengan baik?
E. Mengapa cahaya sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan semua jenis tumbuhan

5. Alika, 12 tahun, mengalami sering buang air kecil, rasa haus berlebihan, mudah lapar, dan penurunan berat badan selama dua bulan. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar glukosa darah puasa 300 mg/dL. Pemeriksaan imunologi menunjukkan adanya antibodi anti-GAD, yang mengindikasikan adanya respons autoimun terhadap komponen sel beta pankreas.
Dokter menjelaskan bahwa kerusakan sel beta menyebabkan produksi insulin menurun. Padahal, insulin berperan penting dalam membantu sel tubuh mengambil glukosa dari darah dan menyimpannya dalam bentuk glikogen.
Pertanyaan
Berdasarkan informasi tersebut, manakah rangkaian mekanisme yang paling tepat menjelaskan terjadinya hiperglikemia pada Alika?
A. Respons autoimun → kerusakan sel alfa → produksi glukagon meningkat → glukosa lebih banyak disimpan sebagai glikogen → kadar glukosa darah meningkat.
B. Respons autoimun → kerusakan sel beta → produksi insulin menurun → pengambilan glukosa oleh sel tubuh berkurang → kadar glukosa darah meningkat.
C. Respons autoimun → kerusakan sel beta → produksi insulin meningkat → pemecahan glikogen meningkat → kadar glukosa darah meningkat.
D. Respons autoimun → kerusakan sel alfa → produksi insulin menurun → penyerapan glukosa di usus meningkat → kadar glukosa darah meningkat.
E. Respons autoimun → antibodi menggantikan fungsi insulin → glukosa lebih banyak masuk ke sel → kadar glukosa darah meningkat.
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Seorang siswa, Raka, mengalami beberapa perubahan kondisi tubuh selama beberapa bulan terakhir. Ia merasa lebih mudah lelah meskipun aktivitas hariannya tidak bertambah. Berat badannya meningkat, tetapi nafsu makannya justru menurun. Ia juga sering merasa kedinginan ketika teman-temannya merasa suhu ruangan biasa saja. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar hormon tertentu dalam darahnya berada di bawah rentang normal.
Dokter kemudian melakukan pemeriksaan terhadap kelenjar yang menghasilkan hormon tersebut. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa aktivitas kelenjar tersebut menurun. Dokter menjelaskan bahwa hormon yang dihasilkan kelenjar tersebut berperan penting dalam mengatur penggunaan energi dan laju metabolisme sel.
Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan beberapa analisis sebagai berikut:
5. Penurunan aktivitas kelenjar menyebabkan produksi hormon pengatur metabolisme menurun.
6. Penurunan hormon menyebabkan aktivitas metabolisme tubuh menurun.
7. Penurunan metabolisme dapat berkaitan dengan mudah lelah, peningkatan berat badan, dan mudah merasa kedinginan.
8. Gangguan tersebut terutama berkaitan dengan kegagalan pankreas menghasilkan insulin.
Pertanyaan
Analisis yang paling tepat berdasarkan keterkaitan antara perubahan kondisi tubuh, kelenjar, hormon, dan fungsi fisiologisnya adalah ....
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 benar karena gangguan pada kelenjar tiroid dapat menurunkan hormon tiroid sehingga metabolisme tubuh menurun.
B. Pernyataan 1 dan 4 benar karena hormon tiroid dan insulin sama-sama dihasilkan oleh pankreas sehingga gangguan metabolisme terutama disebabkan oleh penurunan insulin.
C. Pernyataan 2 dan 4 benar karena penurunan metabolisme menyebabkan pankreas meningkatkan produksi insulin untuk mempertahankan suhu tubuh.
D. Pernyataan 1, 3, dan 4 benar karena hormon tiroid berfungsi utama mengatur kadar glukosa darah melalui kerja langsung pankreas.
E. Pernyataan 2 dan 3 benar karena peningkatan hormon tiroid akan menyebabkan metabolisme menurun sehingga tubuh mudah lelah dan mengalami peningkatan berat badan
Rekomendasi hasil analisis
1. Identifikasi GAP
Soal dalam bentuk pilihan ganda
Tindak lanjut:
1.Guru memberikan pembelajaran remedial melalui analisis kasus gangguan sistem reproduksi dengan menggunakan alur struktur organ → fungsi → gangguan → dampak → solusi, kemudian melakukan asesmen ulang menggunakan soal kontekstual dengan tingkat penalaran yang setara.2. Identifikasi GAP 
2.Kompetensi dan tujuan pembelajaran belum sesuai karena soal asesmen tidak kontekstual
3.Level soal belum mencapai tahap analisis (sesuai dengan TP)
2. Identifikasi GAP

Soal dalam bentuk pilihan ganda 
Tindak Lanjut 
1. Membuat soal yang kontekstual agar tujuan pembelajaran tercapai
2. Meningkatkan level soal menjadi L3
3. Membuat model soal bervariasi seperti PGK MCMA atau PGK Kategori
4. Pembuatan soal PG, memperhatikan distractor agar berfungsi
5. Menyesuaikan level kognitif soal dengan kompetensi TKA dan HOTS
6. Mengembangkan soal yang mendukung literasi membaca mendalam melalui anlisis, interpreasi dan evaluasi dalam teks.

3. . Identifikasi GAP 
1. Kompetensi dan tujuan pembelajaran belum sesuai karena soal asesmen tidak kontekstual
2 Level soal belum mencapai tahap analisis (sesuai dengan TP)
Tindak Lanjut 
1. Membuat soal yang kontekstual agar tujuan pembelajaran tercapai
2. Meningkatkan level soal menjadi L3
3. Membuat model soal bervariasi seperti PGK MCMA atau PGK Kategori
4. Pembuatan soal PG, memperhatikan distractor agar berfungsi
5. Menyesuaikan level kognitif soal dengan kompetensi TKA dan HOTS
4.Identifikasi GAP
1. Mengembangkan soal yang mendukung literasi membaca mendalam melalui analisis.
2.Inyerpretasi dan evaluasi dalam teks Peserta didik belum mampu merumuskan pertanyaan penelitian yang memenuhi karakteristik pertanyaan ilmiah, khususnya dalam mengidentifikasi hubungan antarvariabel, menentukan variabel yang dapat diukur.
3. mempertimbangkan variabel kontrol berdasarkan fenomena yang diamati4.
Tindak Lanjut
Guru memberikan pembelajaran remedial melalui kegiatan identifikasi fenomena dan variabel, dilanjutkan dengan latihan menyusun pertanyaan penelitian menggunakan pola hubungan variabel bebas–variabel terikat–variabel kontrol. Peserta didik kemudian melakukan asesmen ulang melalui fenomena kontekstual yang berbeda untuk memastikan kemampuan merumuskan pertanyaan ilmiah dapat ditransfer ke situasi baru.
5.Identifikasi GAP
Soal Pilihan Ganda
Tindak Lanjut
Guru memberikan pembelajaran remedial melalui analisis perbandingan respons imun normal dan autoimun menggunakan bagan sebab-akibat. Peserta didik mengidentifikasi target antigen → respons imun → inflamasi → kerusakan jaringan → dampak fisiologis, kemudian melakukan asesmen ulang melalui kasus kontekstual yang berbeda
SOAL SETELAH REVISI
1.Sepasang suami istri telah merencanakan kehamilan selama dua tahun. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa jumlah dan kualitas sperma suami berada dalam rentang normal. Pada istri, ovulasi berlangsung secara teratur dan tidak ditemukan gangguan pada produksi hormon reproduksi.
Pemeriksaan lebih lanjut menunjukkan bahwa salah satu tuba falopi mengalami penyempitan akibat jaringan parut. Dokter menjelaskan bahwa tuba falopi berperan dalam mengantarkan ovum dan menjadi lokasi yang memungkinkan terjadinya pertemuan sperma dengan ovum. Penyempitan tersebut dapat mengurangi peluang terjadinya fertilisasi.
Berdasarkan informasi tersebut, pasangan mempertimbangkan beberapa tindakan untuk meningkatkan peluang kehamilan.
Pertanyaan
Jika fungsi ovarium, produksi sperma, dan ovulasi tidak mengalami gangguan, tindakan yang paling sesuai dengan mekanisme gangguan pada kasus tersebut adalah ....
A. Meningkatkan produksi ovum melalui stimulasi ovarium sehingga kemungkinan sperma bertemu ovum menjadi lebih besar meskipun jalur transportasi ovum mengalami hambatan.
B. Membantu mempertemukan sperma 
B. Membantu mempertemukan sperma dan ovum dengan menggunakan metode yang memungkinkan proses fertilisasi berlangsung tanpa bergantung pada bagian tuba falopi yang mengalami penyempitan.
C. Meningkatkan kadar progesteron agar endometrium semakin tebal sehingga fertilisasi dapat berlangsung lebih optimal di dalam uterus.
D. Mengarahkan sperma langsung ke uterus karena uterus merupakan tempat normal terjadinya fertilisasi sebelum embrio berkembang.
E. Meningkatkan kontraksi uterus agar ovum dapat bergerak lebih cepat melewati tuba falopi dan segera bertemu dengan sperma.

2. Kelompok siswa SMA akan melaksanakan proyek "Ekologi Jamur Lokal" dengan tujuan utama: Menganalisis pengaruh tingkat kelembapan substrat terhadap laju dekomposisi dan keanekaragaman jamur saprofit di lingkungan sekolah.
Sebagai ketua kelompok, kamu diminta mengevaluasi rancangan praktikum yang diusulkan oleh empat anggota kelompok berikut ini. Rancangan manakah yang paling valid secara metodologi ilmiah, memiliki kontrol variabel yang baik, dan relevan secara ekologis untuk menjawab tujuan proyek?
A. Membandingkan balok kayu yang diletakkan di dalam lemari gelap yang lembap dengan balok kayu di halaman sekolah yang terkena sinar matahari langsung, lalu mendokumentasikan jenis jamur yang tumbuh setelah satu bulan. 
B. Merendam berbagai jenis kayu (jati, pinus, mahoni) dalam air gula dengan konsentrasi berbeda di dalam toples tertutup, kemudian menimbang sisa kayu tanpa mengidentifikasi jenis jamur yang tumbuh.
C. Menyiapkan substrat kayu steril dengan massa awal yang sama, memaparkannya pada lingkungan dengan kontrol kelembapan yang berbeda (kering, lembap, basah), lalu mengukur penyusutan massa dan mengidentifikasi morfologi jamur secara berkala. D. Mengisolasi jamur dari tanah hutan ke dalam cawan petri berisi media agar, kemudian memberi perlakuan antibiotik untuk melihat spesies jamur mana yang paling cepat berkoloni dan mendominasi media. 
E. Mengambil sampel jamur liar di sekitar sekolah, mengeringkannya, lalu mengkategorikan peran ekologisnya berdasarkan kesamaan bentuk dengan gambar di buku teks tanpa melakukan uji dekomposisi lanjutan


3. Seorang siswa merancang praktikum untuk menganalisis pengaruh faktor abiotik terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Siswa tersebut menetapkan rancangan eksperimen sebagai berikut:
· Variabel Bebas: Intensitas cahaya (Tinggi: 10.000 lux; Rendah: 2.000 lux).
· Variabel Terikat: Laju pertambahan tinggi batang (cm/minggu) dan kondisi morfologi daun.
· Variabel Kontrol: Suhu lingkungan (dipertahankan konstan 25°C), volume air (200 mL/hari), jenis dan volume media tanam.
· Kelompok Kontrol: Tanaman diletakkan di ruang terbuka dengan cahaya matahari alami.
· Perlakuan 1: Tanaman di dalam ruang kaca dengan growlight (10.000 lux).
· Perlakuan 2: Tanaman di dalam ruang tertutup dan teduh (2.000 lux).
Setelah dua minggu, siswa mengukur tinggi batang dan mendapatkan data: Perlakuan 2 (cahaya rendah) memiliki rata-rata tinggi batang paling cepat (15 cm), daun berwarna pucat, dan batang mudah rebah. Sementara itu, Perlakuan 1 (cahaya tinggi) tumbuh lebih pendek (8 cm), batang kokoh, dan daun hijau pekat.
Berdasarkan data tersebut, siswa menyimpulkan: "Intensitas cahaya rendah (2.000 lux) terbukti secara signifikan mempercepat laju pertumbuhan dan metabolisme tanaman tomat dibandingkan cahaya tinggi."
Analisis manakah yang paling tepat untuk mengevaluasi kesimpulan siswa tersebut berdasarkan konsep fisiologi tumbuhan dan interpretasi data praktikum?
A. Kesimpulan valid karena cahaya rendah memicu pembelahan sel lebih cepat di jaringan meristem apikal untuk memaksimalkan penyerapan cahaya (fototropisme positif).
B. Kesimpulan tidak valid karena siswa keliru menginterpretasikan data; pertambahan tinggi pada cahaya rendah merupakan gejala etiolasi (pemanjangan sel tidak normal akibat auksin tidak terurai cahaya), bukan peningkatan metabolisme atau biomassa yang sebenarnya.
C. Kesimpulan tidak valid karena seharusnya variabel bebas yang diubah adalah suhu, bukan cahaya, karena suhu lebih dominan memengaruhi kerja enzim RuBisCO dalam proses fotosintesis.
D. Kesimpulan valid secara morfologi, namun alat ukur kurang tepat. Seharusnya siswa mengukur luas permukaan daun dan jumlah kloroplas sebagai indikator utama laju fotosintesis.
E. Kesimpulan tidak valid karena kelompok kontrol di ruang terbuka memiliki variabel pengganggu (angin dan kelembapan dinamis) yang tidak terkontrol, sehingga perbandingan dengan kelompok perlakuan di dalam ruang menjadi tidak seimbang
Seorang pasien mengalami nyeri dan kekakuan pada beberapa persendian yang muncul berulang serta disertai tanda peradangan pada jaringan di sekitar sendi. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya antibodi yang bereaksi terhadap komponen tubuh sendiri. Dokter menjelaskan bahwa kondisi tersebut terjadi ketika mekanisme toleransi imun terhadap jaringan tubuh sendiri terganggu.
Untuk memahami hubungan antara respons imun dan gejala yang dialami pasien, seorang siswa menyusun beberapa pernyataan berikut.
1. Sistem imun mengenali komponen tubuh sendiri sebagai antigen yang harus diserang.
2. Aktivasi sel imun dapat memicu pelepasan mediator inflamasi pada jaringan sasaran.
3. Respons imun yang berlangsung terus-menerus dapat menyebabkan kerusakan jaringan di sekitar sendi.
4. Kerusakan jaringan akibat respons imun dapat mengganggu fungsi sendi dan menyebabkan nyeri serta kekakuan.
5. Antibodi yang terbentuk terutama berfungsi menyerang mikroorganisme dari luar tubuh sehingga menyebabkan peradangan pada sendi.
Pertanyaan
Berdasarkan stimulus, rangkaian pernyataan yang paling tepat menjelaskan hubungan antara mekanisme autoimun dan gejala yang dialami pasien adalah ....
A. 1, 2, 3, dan 4
B. 1, 2, 3, dan 5
C. 1, 2, 4, dan 5
D. 2, 3, 4, dan 5
E. 1, 3, 4, dan 5
4. Dalam praktikum, siswa mengamati perkecambahan biji kacang hijau pada tiga kondisi cahaya. Ketiga kelompok menggunakan jumlah biji dan memperoleh volume air yang sama.
· Kelompok I: cahaya cukup
· Kelompok II: tanpa cahaya
· Kelompok III: intensitas cahaya rendah
Setelah beberapa hari, kecambah pada tempat gelap memiliki batang yang lebih panjang dan berwarna lebih pucat dibandingkan kecambah pada kondisi bercahaya. Guru meminta siswa mengembangkan penelitian lanjutan untuk menjelaskan hasil tersebut.
Siswa mengetahui bahwa cahaya berkaitan dengan pembentukan klorofil dan fotosintesis. Hasil fotosintesis dapat menyediakan senyawa organik yang digunakan tanaman dalam memperoleh dan menyimpan energi untuk menunjang pertumbuhan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu membedakan pertumbuhan memanjang dari perubahan fisiologis yang berkaitan dengan fotosintesis.
Pertanyaan
Manakah pertanyaan penelitian yang **paling tepat, dapat diuji secara empiris, dan memungkinkan hubungan antara intensitas cahaya, fotosintesis, dan pertumbuhan tanaman dianalisis dengan mengendalikan faktor lain?
A. Mengapa kecambah yang tumbuh tanpa cahaya memiliki batang lebih panjang dan warna lebih pucat dibandingkan kecambah yang memperoleh cahaya?
B. Apakah cahaya merupakan faktor yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan kecambah kacang hijau?
C. Bagaimana perubahan intensitas cahaya memengaruhi laju fotosintesis dan pertambahan biomassa kecambah kacang hijau jika volume air, jumlah biji, jenis biji, kecambah kacang hijau jika volume air, jumlah biji, jenis biji, dan lama pengamatan dikendalikan?
D. Apakah kecambah yang tumbuh pada intensitas cahaya berbeda menunjukkan perbedaan dalam proses pertumbuhan dan fotosintesis?
E. Mengapa intensitas cahaya dapat menyebabkan perbedaan pertumbuhan dan warna pada kecambah kacang hijau?
5. Alika, 12 tahun, mengalami sering buang air kecil, rasa haus berlebihan, mudah lapar, dan penurunan berat badan selama dua bulan. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar glukosa darah puasa 300 mg/dL. Pemeriksaan imunologi menunjukkan adanya antibodi anti-GAD, sedangkan pemeriksaan fungsi pankreas menunjukkan penurunan aktivitas sel beta.
Dokter menjelaskan bahwa hormon yang dihasilkan oleh sel beta pankreas berperan dalam mengatur kadar glukosa darah dengan membantu perpindahan glukosa dari darah ke dalam sel serta mendukung penyimpanannya dalam bentuk glikogen.
Berdasarkan data tersebut, seorang siswa membuat beberapa dugaan mekanisme:
1. Respons autoimun menyebabkan kerusakan sel beta pankreas.
2. Kerusakan sel beta menyebabkan produksi insulin menurun.
3. Penurunan insulin menyebabkan pengambilan glukosa oleh sel tubuh berkurang.
4. Berkurangnya pengambilan glukosa menyebabkan lebih banyak glukosa tetap berada dalam darah.
5. Peningkatan glukosa darah terjadi karena sel tubuh menyerap glukosa lebih banyak daripada kondisi normal.
Pertanyaan
Manakah urutan peristiwa yang paling tepat untuk menjelaskan hubungan antara hasil pemeriksaan Alika dan terjadinya hiperglikemia?
A. 1 → 2 → 3 → 4
B. 1 → 3 → 2 → 5
C. 2 → 1 → 4 → 3
D. 3 → 2 → 1 → 4
E. 1 → 2 → 5 → 4











